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PRAKATA 
 

“Apapun yang dilakukan oleh seseorang itu, hendaknya dapat 

bermanfaat bagi dirinya sendiri, bermanfaat bagi bangsanya dan 

bermanfaat bagi manusia di dunia pada umumnya”. – Ki Hadjar 

Dewantara  

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga tim penulis dapat 

menyelesaikan penulisan buku kolaborasi dengan judul "Mengeksplorasi 

Kecakapan-Kecakapan Penting Abad 21 dalam Perspektif Pendidikan dan 

Ekonomi". Keterampilan abad ke-21 adalah serangkaian keterampilan yang 

dapat membantu seorang profesional menavigasi kariernya dengan lebih baik 

di tempat kerja modern. Keterampilan abad ke-21 dapat dibagi menjadi 

beberapa bidang utama yang meliputi: (1) pembelajaran, yaitu keterampilan 

pembelajaran berfokus pada bidang-bidang seperti berpikir kritis dan 

kreativitas; (2) literasi, yaitu keterampilan literasi berfokus pada bidang-

bidang seperti literasi informasi atau media; dan (3) kehidupan, keterampilan 

hidup berfokus pada bidang-bidang seperti kepemimpinan dan keterampilan 

sosial. 

Sebagai sebuah buku yang terkait tentang kecakapan-kecakapan penting 

abad 21 dalam perspektif pendidikan dan ekonomi, buku ini memiliki 

beberapa keunggulan diantaranya: (1) disusun secara praktis dan aplikatif 

sesuai dengan praktik-praktik serta isu-isu kajian terbaru dalam kecakapan-

kecakapan penting abad 21; (2) pendekatan teoritis dan aplikatif terkait 

konteks kecakapan-kecakapan penting abad 21; dan (3) menggunakan analisis 

kajian yang mudah dipahami, sehingga buku ini diharapkan akan sangat 

bermanfaat bagi para pembaca, khususnya akademisi, praktisi, dan mahasiswa 

yang akan melakukan berbagai penelitian dalam pendidikan dan ekonomi, 

khususnya yang terkait dengan kecakapan-kecakapan penting abad 21. 

Di dalam penyusunan buku "Mengeksplorasi Kecakapan-Kecakapan 

Penting Abad 21 dalam Perspektif Pendidikan dan Ekonomi ", tim penulis 

telah berusaha semaksimal mungkin sesuai dengan kemampuan penulis untuk 

menyelesaikan penulisan dan penyusunan buku ini. Tetapi sebagai manusia 
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biasa, tim penulis tidak luput dari kesalahan maupun kekhilafan baik dari segi 

teknik penulisan ataupun tata bahasa yang kami gunakan. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya diucapkan kepada seluruh pihak 

yang telah berkontribusi dalam merampungkan penulisan buku ini, khususnya 

kepada semua pihak yang mencintai ilmu pengetahuan. Tim penulis berharap 

semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar, khususnya yang 

terkait dengan aspek kecakapan-kecakapan penting abad 21. Akhir kata, tim 

penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada para pembaca 

yang bersedia memberikan masukan dan saran yang sifatnya konstruktif demi 

penyempurnaan buku ini di kemudian hari. 

 

 

Penulis 
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A. BAGAIMANA PENDIDIKAN HARI INI? REKONSEPTUALISASI 

MAKNA PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN DI ABAD 21 

Kita hidup di masa ketika perubahan dalam masyarakat manusia dan di 

planet kita terjadi dengan kecepatan yang semakin tinggi. Perubahan yang 

sebelumnya terjadi selama berabad-abad kini terjadi dalam satu dekade atau 

bahkan satu tahun. Kondisi kehidupan di Bumi berubah, suhu meningkat, 

siklus ekologi kehidupan terdistorsi, banyak spesies punah dan kita 

menghadapi kemungkinan kepunahan spesies kita sendiri juga. Kita dilanda 

krisis ekonomi, di mana jutaan orang kehilangan mata pencaharian mereka. 

Kesenjangan antara si kaya dan si miskin semakin melebar dan akhir-akhir ini 

masyarakat global dilanda pandemi yang mengunci masyarakat, 

menghentikan produksi, menyebabkan pengangguran, menutup sekolah, dan 

memaksa sebagian besar populasi global untuk sekadar "tinggal di rumah" 

(Bano et al, 2024). 

Sekolah adalah alat yang ampuh untuk menciptakan masa depan, 

mentransfer pengetahuan, melatih keterampilan yang berguna, menanamkan 

sikap dan etika. Sekolah bukanlah hal yang netral. Sekolah berfungsi dan 

melayani masyarakat dalam kontradiksi sosial yang ada. Kita belum 

mengetahui secara pasti tentang masa depan, tetapi anak-anak yang kita didik 

pada tahun 2020 akan menjalani kehidupan dewasa mereka dari tahun 2030 

hingga 2070 dalam keadaan yang sangat berbeda dari yang kita ketahui saat 

ini (Serrano-Ausejo & Mårell-Olsson, 2024). 
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A. PENTINGNYA PENERAPAN PENDIDIKAN ABAD 21: 

MEMPERSIAPKAN GENERASI MASA DEPAN  

Sistem pendidikan di Indonesia harus berubah untuk mengimbangi 

pesatnya kemajuan teknologi dan globalisasi. Kurikulum dapat ditingkatkan 

dengan memasukkan keterampilan abad ke-21 sebagai salah satu metode 

peningkatan mutu pendidikan. Enam belas keterampilan yang membentuk 

keterampilan abad ke-21 terbagi dalam tiga kategori: kompetensi, kualitas 

karakter, dan literasi dasar. 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk masa depan suatu 

bangsa. Namun, di abad ke-21, pendidikan menghadapi tantangan yang 

semakin kompleks dan beragam. Perkembangan teknologi, globalisasi, dan 

perubahan sosial telah mengubah lanskap pendidikan secara signifikan. Oleh 

karena itu, penting bagi sistem pendidikan untuk mampu mempersiapkan 

generasi masa depan agar dapat menghadapi tantangan yang mereka hadapi 

(Syahputra, 2023). 

Mengikuti perkembangan teknologi merupakan kesulitan utama dalam 

pendidikan di abad ke-21. Cara kita bekerja, belajar, dan berinteraksi telah 

berubah sebagai akibat dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 

Pendidikan harus mampu memanfaatkan teknologi dengan tepat untuk 

meningkatkan proses pembelajaran, meningkatkan kewarganegaraan digital 

siswa, dan meningkatkan kemampuan digital mereka. Literasi digital, 

kesadaran akan keamanan siber, dan etika teknologi juga harus diajarkan di 

sekolah. 

Selain teknologi, globalisasi juga menjadi tantangan yang harus dihadapi 

dalam pendidikan abad 21. Dunia semakin terhubung, dan siswa perlu 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang budaya, keragaman, dan kerja 

sama internasional. Pendidikan harus mampu mengembangkan pemikiran 
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A. KONSEP PEMECAHAN MASALAH 

Pemecahan masalah adalah proses sistematis yang digunakan untuk 

menghadapi tantangan atau kesulitan yang muncul dalam berbagai konteks, 

baik itu dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan, maupun dunia profesional. 

Proses ini biasanya dimulai dengan identifikasi masalah, di mana individu 

atau kelompok mengamati situasi yang tidak sesuai dengan harapan. Langkah 

ini penting karena pemahaman yang jelas tentang masalah akan 

mempermudah langkah-langkah selanjutnya. Setelah masalah diidentifikasi, 

analisis lebih lanjut diperlukan untuk menentukan penyebabnya. Proses ini 

bisa melibatkan pengumpulan data dan observasi untuk memahami lebih 

dalam konteks masalah tersebut. 

Selanjutnya, langkah penting dalam pemecahan masalah adalah 

mengembangkan alternatif solusi (Van Aken, J. E., & Berends, H., 2018). Di 

sini, kreativitas sangat diperlukan untuk menghasilkan ide-ide yang beragam. 

Teknik brainstorming sering digunakan dalam tahap ini untuk mendorong 

partisipasi aktif dari semua anggota tim. Dengan berbagai alternatif yang 

dihasilkan, evaluasi terhadap masing-masing alternatif menjadi penting. 

Kriteria yang jelas harus ditetapkan untuk menilai efektivitas, biaya, dan 

potensi dampak dari solusi yang diusulkan. Evaluasi ini membantu dalam 

pengambilan keputusan yang lebih informasional dan strategis. 

Setelah memilih alternatif terbaik, langkah selanjutnya adalah 

implementasi solusi. Tahap ini melibatkan tindakan nyata untuk menerapkan 

solusi yang telah dipilih. Penting untuk memastikan bahwa semua pihak yang 

terlibat memahami rencana yang telah disusun dan memiliki peran yang jelas 

dalam pelaksanaan. Setelah solusi diimplementasikan, tindak lanjut menjadi 

langkah terakhir dalam proses pemecahan masalah. Evaluasi pasca-

implementasi penting untuk menilai efektivitas solusi dan memastikan bahwa 
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A. KREATIVITAS SEBAGAI KECAKAPAN ESENSIAL ABAD 21 

Abad ke-21 dikenal sebagai era revolusi industri 4.0, di mana terbuka 

peluang global yang lebih luas. Indonesia saat ini berada dalam era tersebut, 

yang diyakini akan menciptakan banyak peluang kerja serta mempercepat dan 

mempermudah proses kerja manusia dengan hasil yang lebih optimal. 

Perubahan ini menuntut peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

berbagai sektor. Di antara perubahan yang signifikan, sektor pendidikan 

menjadi salah satu yang paling penting. Pendidikan di Indonesia masih perlu 

banyak perbaikan, karena kualitasnya masih tergolong rendah dibandingkan 

negara lain. Oleh karena itu, perbaikan sistem pendidikan sangat diperlukan 

agar dapat menghasilkan generasi unggul yang mampu bersaing di tingkat 

global. Pembelajaran abad ke-21 menekankan pada pengembangan 

kreativitas, berpikir kritis, kerjasama, pemecahan masalah, komunikasi, dan 

karakter (Rifa Hanifa Mardhiyah et al., 2021). 

Kreativitas adalah kemampuan seseorang menghasilkan suatu komposisi, 

produk, atau ide baru dan sebelumnya tidak diketahui (Saputra, 2020). 

Nurjanah (2021) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan berpikir 

untuk merumuskan ide-ide baru dan menggabungkannya dengan ide-ide lama, 

sehingga menghasilkan pemahaman baru. Kemampuan berpikir ini digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi seseorang dalam lingkungannya. 

Perlu dipahami bahwa tingkat kreativitas setiap individu berbeda, tergantung 

pada sudut pandang masing-masing. Kreativitas memungkinkan seseorang, 

termasuk anak-anak, untuk menciptakan hal-hal baru dan mengombinasikan 

ide-ide lama dengan ide-ide baru. Kreativitas anak berkembang ketika mereka 

terlibat dalam aktivitas harian seperti gerakan, permainan dramatis, dan seni 

visual. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurjanah & Wahyuseptiana (2018), 

yang menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan berpikir untuk 
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A. PENDAHULUAN 

Berpikir kritis adalah kemampuan fundamental yang harus dimiliki oleh 

setiap individu dalam menghadapi tantangan di abad 21. Dalam dunia 

pendidikan, kemampuan berpikir kritis memainkan peranan penting dalam 

mempersiapkan generasi muda menjadi pemecah masalah yang tangguh, 

pembuat keputusan yang bijak, dan pembelajar sepanjang hayat . Sementara 

itu, dalam dunia perekonomian, keterampilan berpikir kritis dibutuhkan untuk 

menganalisis data, mengevaluasi tren, dan membuat keputusan strategis yang 

akan menentukan keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Berpikir 

kritis juga merupakan keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Keterampilan ini mencakup kemampuan untuk menganalisis 

informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat keputusan yang rasional. 

Dalam konteks pendidikan, berpikir kritis tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami materi pelajaran, tetapi juga dalam mengembangkan kemampuan 

menulis esai yang baik. 

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai proses mental yang melibatkan 

analisis dan evaluasi informasi untuk mencapai kesimpulan yang logis. 

Menurut beberapa penelitian, berpikir kritis tidak hanya berkaitan dengan 

pengumpulan informasi, tetapi juga dengan kemampuan untuk menyimpulkan 

dan memanfaatkan informasi tersebut dalam memecahkan masalah. ( Aulia 

V,dkk ; 2021) Pemikir kritis mampu melakukan introspeksi terhadap 

kemungkinan bias dalam argumen yang mereka buat, sehingga menghasilkan 

pemikiran yang lebih objektif dan netral. Kemampuan berpikir kritis 

memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi masalah, mengumpulkan data 

yang relevan, melakukan analisis mendalam, dan akhirnya membuat 

kesimpulan yang logis .(Ennis;1985) Ennis mengemukakan   critical thinking 

is reasonable reflective thinking that focused on deciding what to believe or 
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A. PENDAHULUAN 

Abad 21 ditandai dengan kemajuan teknologi yang sangat pesat dimana 

dunia saling terhubung secara global dan mengubah sistem kerja, belajar dan 

bersosilisasi (Hakim, 2023). Perusahaan besar maupun kecil beroperasi lintas 

batas dan teknologi digital mengubah sistem kehidupan manusia. Seiring 

berkembangnya teknologi ini mengakibatkan munculnya masalah-masalah 

kompleks yang membutuhkan penanganan yang multidisiplin, seperti 

penggunaan AI dalam pembelajaran (Mahendra, Ohyver, & Umar, 2024). 

Tenaga kerja manusia menjadi tergantikan dengan tenaga kerja robotik, 

namun keterampilan manusia tidak dapat digantikan oleh mesin seperti 

kreativitas dan kolaborasi, sehingga hal seperti ini menjadi sangat penting di 

abad 21 ini.  Kecakapan abad 21 dapat diidentifikasi dengan lima poin yaitu 

komunikasi, kolaborasi, kreativitas, kritis (Abdullah & Istiqomah, 2021).  

Kecakapan abad 21 pada keterampilan-keterampilan yang harus dimiliki oleh 

setiap individu agar bisa bersaing dan sukses dalam kehidupannya, bagi dari 

segi pendidikan/akademik, ekonomi maupun strata sosialnya.  

Keterampilan kolaborasi di abad 21 menjadi salah satu kompetensi yang 

sangat penting dalam pendidikan dan ekonomi, terutama karena perubahan 

dinamika global yang semakin menuntut interaksi dan kerja sama yang efektif. 

Dalam dunia pendidikan, kolaborasi bukan hanya dilihat sebagai keterampilan 

tambahan, tetapi sebagai kemampuan inti yang harus dimiliki siswa. 

Pendidikan abad 21 menekankan pengembangan keterampilan komunikasi, 

kerja tim, dan kemampuan berpikir kritis, yang semuanya memerlukan 

kolaborasi (Asri, Lasmawan, & Suharta, 2023). Dalam lingkungan 

pembelajaran yang kolaboratif, siswa diajarkan untuk saling berbagi ide, 

mendengarkan pandangan orang lain, dan bersama-sama menemukan solusi 

atas masalah yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan modern 
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Abad ke-21 sangat berbeda dari abad-abad sebelumnya. Perkembangan 

ilmu pengetahuan yang luar biasa di seluruh dunia pada abad ini, terutama di 

bidang teknologi informasi dan komunikasi (ICT) yang sangat canggih, 

membuat dunia semakin sempit. Hal ini disebabkan oleh kecanggihan 

teknologi ICT ini, beragam informasi dapat diakses dengan cepat dan mudah 

dari mana saja di dunia, dan komunikasi antar individu dapat dilakukan 

dengan mudah dan murah kapan saja. 

Dunia pendidikan adalah salah satu tempat di mana perubahan tersebut 

semakin terasa. Tidak seperti era sebelumnya, guru saat ini menghadapi 

tantangan yang jauh lebih besar. Mereka harus memiliki klien yang lebih 

beragam, materi pelajaran yang lebih kompleks dan sulit, standar proses 

pembelajaran yang lebih tinggi, dan tuntutan untuk mencapai kemampuan 

berfikir siswa yang lebih tinggi. Oleh karena itu, guru saat ini harus mampu 

bersaing bukan hanya dengan kepandaian, tetapi juga dengan kreativitas dan 

kecerdasan bertindak. 

Pada abad ini, guru sangat penting dalam membantu siswanya 

memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk hidup di masa depan, seperti 

keterampilan belajar, keterampilan informasi, keterampilan media, dan 

teknologi, serta keterampilan hidup dan karir (Murti, 2015). Dengan 

komunikasi yang efektif, baik secara langsung maupun melalui media, guru 

harus dapat memberikan korelasi positif antara konteks ilmu dan aplikasi ilmu 

dalam pembelajaran (Ninlawan, 2015). 

Keterampilan komunikasi adalah salah satu keterampilan yang terdapat 

dalam 4 aspek keterampilan abad 21. Menurut Lunnenburg (2010), seseorang 

yang memiliki keterampilan berkomunikasi dengan baik adalah seseorang 

yang mampu menyampaikan ide-idenya kepada orang lain. Menurut Patacsil 

dan Tablatin (2017), keterampilan lunak (soft skills), keterampilan 
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A. PENDAHULUAN 

Fleksibilitas dalam konteks abad 21 merujuk pada kemampuan individu, 

organisasi, dan sistem untuk beradaptasi dengan cepat dan efektif terhadap 

perubahan dan tantangan yang terus berkembang. Dalam dunia yang semakin 

kompleks dan dinamis, fleksibilitas menjadi keterampilan yang sangat 

penting, memungkinkan seseorang atau organisasi untuk tetap relevan dan 

kompetitif (Sudiantini & Zidane, 2023). Fleksibilitas melibatkan keterbukaan 

terhadap ide-ide baru, kemampuan untuk berpindah dari satu tugas atau peran 

ke tugas lainnya dengan mudah, serta kemampuan untuk menyesuaikan 

strategi dan pendekatan sesuai dengan situasi yang berubah. Ini mencakup 

aspek mental, emosional, dan fisik, memungkinkan individu dan organisasi 

untuk menghadapi ketidakpastian dengan sikap proaktif. 

Dalam pendidikan, fleksibilitas berarti kemampuan untuk mengubah 

metode pembelajaran dan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan dan 

potensi setiap siswa. Ini juga mencakup adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi dan pendekatan pengajaran yang inovatif. Pendidikan fleksibel 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara dan kecepatan mereka 

sendiri, mendukung pembelajaran sepanjang hayat dan kemandirian. Guru 

dan institusi pendidikan yang fleksibel dapat dengan cepat menyesuaikan diri 

dengan perubahan kurikulum, integrasi teknologi, atau pergeseran dalam 

kebutuhan industri dan pasar tenaga kerja, memastikan bahwa pendidikan 

yang diberikan tetap relevan dan bermanfaat bagi siswa. 

Di dunia kerja, fleksibilitas menjadi keterampilan yang sangat dihargai 

oleh perusahaan dan organisasi. Karyawan yang fleksibel dapat beradaptasi 

dengan perubahan dalam peran, tanggung jawab, dan lingkungan kerja 

(Driyantini et al., 2020). Mereka mampu bekerja dalam berbagai konteks, baik 

secara individu maupun dalam tim, dan dapat menghadapi situasi yang tidak 
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A. PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

melakukan berbagai hal, baik secara pribadi maupun untuk suatu kelompok 

atau organisasi di sepanjang masa. Kepemimpinan yang efektif dapat 

membawa organisasi sampai ke tujuannya. Seperti diketahui bersama bahwa 

organisasi merupakan kumpulan orang-orang yang memiliki tujuan sama. 

Kumpulan dari beberapa orang ini ada dalam bentuk formal dengan berbagai 

situasi yang dihadapi, baik dari sisi masing-masing individu maupun dari sisi 

kelompok atau tim (Robbins & Judge, 2019; Kinicki & Fugate, 2016). Di sisi 

lain, hampir seluruh pergerakan zaman di abad 21 ini  tidak dapat ditebak 

sebelumnya. Hal yang pasti adalah ketidakpastian itu sendiri. Lingkungan 

tempat kita berada, baik itu alam maupun hal yang dibuat manusia terus 

berubah menjadi lebih buruk maupun lebih baik. Berdasarkan berbagai 

sumber, berbagai kejadian telah dicatat sejak abad 21 dimulai, yakni pada 

tahun 2000an. Mulai dari berbagai bencana alam, krisis di bidang keuangan 

sampai kepada berbagai tindakan manusia yang tidak dapat dipastikan 

sebelumnya, seperti berbagai ledakan bom yang dilakukan, juga yang 

mengarah pada perang beberapa negara.  

Selanjutnya, abad 21 juga terkait erat dengan penggunaan teknologi dalam 

berbagai aspek kehidupan. Pada bidang manufaktur dan bisnis misalnya, 

peran artificial intelligent sangat besar dalam mengerjakan hal operasional 

bahkan menganalisis. Sebagai respon akan hal tersebut, mulai muncul 

kekhawatiran akan tergesernya manusia oleh penggunaan artificial intelligent. 

Bagaimana tidak? penggunaannya dapat memangkas banyak waktu 

pemrosesan, dan pada akhirnya biaya tenaga kerja mencapai kestabilan 

kualitas, dan pada akhirmya biaya yang harus dikeluarkan berkurang.  
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A. PENDAHULUAN  

Setiap manusia pasti memiliki cita-cita dan harapan, namun ada kalanya 

apa yang terjadi dalam hidup tidak sesuai dengan harapan kita. Seringkali kita 

merasa sedih, putus asa, bahkan sampai menyerah. Jika hal ini dibiarkan terus 

menerus akan membuat kita terpuruk dan akhirnya kita menjadi pribadi yang 

tidak berkembang. Optimisme dalam konteks kecakapan abad ke-21 adalah 

keyakinan bahwa keterampilan-keterampilan ini dapat membawa perubahan 

positif, baik dalam pendidikan maupun ekonomi. Pandangan optimistis ini 

mendorong pelajar dan pekerja untuk terus berinovasi, beradaptasi, dan 

berkembang di tengah tantangan global yang cepat berubah. Berikut adalah 

penjabaran bagaimana optimisme berkaitan dengan kecakapan-kecakapan 

penting abad ke-21 dalam perspektif pendidikan dan ekonomi. 

Penting bagi kita untuk memiliki sikap optimis. Apa itu optimis? 

Lopez dan Snyder berpendapat optimisme adalah suatu harapan yang ada 

pada individu bahwa segala sesuatu akan berjalan menuju kearah kebaikan. 

Perasaan optimis membawa individu pada tujuan yang diinginkan, yakni 

percaya pada diri dan kemampuan yang dimiliki. Sikap optimis menjadikan 

seseorang keluar dengan cepat dari permasalahan yang dihadapi karena 

adanya pemikiran dan perasaan memiliki kemampuan juga didukung 

anggapan bahwa setiap orang memiliki keberuntungan masing-masing. 

Dengan kata lain, optimis membuat kita selalu percaya dan yakin pada 

kemampuan diri sendiri. Saat menghadapi masalah, seseorang yang memiliki 

sikap optimis akan mudah bangkit kembali dan memperbaiki kesalahan yang 

telah dilakukan. Sikap optimis membuat kita fokus pada pencapaian diri di 

masa sekarang dan masa depan, tidak terjebak pada kesalahan masa lalu. 
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A. PENGANTAR 

Abad ke-21 ditandai dengan perubahan yang cepat, kompleksitas, dan 

ketidakpastian dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan dan 

ekonomi. Dalam konteks ini, individu dituntut untuk memiliki seperangkat 

kecakapan yang memungkinkan mereka beradaptasi, berinovasi, dan 

berkembang (Trilling & Fadel, 2009). Salah satu kecakapan penting yang 

sering disebut dalam kerangka kecakapan abad 21 adalah keyakinan diri atau 

self-efficacy. Keyakinan diri mengacu pada penilaian individu terhadap 

kemampuannya untuk mengorganisir dan melaksanakan tindakan yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu (Bandura, 1997). 

Dalam konteks pendidikan, keyakinan diri telah terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap motivasi, keterlibatan, dan prestasi akademik 

siswa (Schunk & Pajares, 2009). Siswa dengan keyakinan diri yang tinggi 

cenderung menetapkan tujuan yang lebih menantang, mengerahkan upaya 

yang lebih besar, dan lebih gigih dalam menghadapi kesulitan (Zimmerman, 

2000). Dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad 21 yang semakin 

kompleks, seperti penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

pemecahan masalah, dan kreativitas, keyakinan diri menjadi faktor penting 

yang mendorong siswa untuk mengeksplorasi, mengambil risiko, dan 

berinovasi (Fadel et al., 2015). 

Dalam perspektif ekonomi, keyakinan diri juga memainkan peran penting 

dalam mempersiapkan individu untuk dunia kerja abad 21. Keyakinan diri 

yang tinggi berkontribusi pada pengembangan keterampilan yang relevan, 

adaptabilitas karir, dan keberhasilan transisi dari pendidikan ke dunia kerja 

(Betz, 2004). Dalam menghadapi disrupsi teknologi dan perubahan lanskap 

pekerjaan yang cepat, individu dengan keyakinan diri yang kuat lebih 

mungkin untuk melihat tantangan sebagai peluang, proaktif dalam 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah fondasi bagi kemajuan suatu bangsa. Di Indonesia, 

harapan pendidikan sangat penting untuk membentuk generasi yang cerdas, 

kompetitif, dan berdaya saing di tingkat global. Artikel ini akan membahas 

harapan pendidikan Indonesia, tantangan yang dihadapi, serta langkah-

langkah untuk mencapainyake penulis untuk direvisi, maka perlu menjadi 

garis terang adalah belum tersedianya hak-hak manusia berbasis kesetaraan 

gender. Dalam agama sendiri , hak-hak asasi manusia adalah diatur dalam al-

Qur’an dan dijabarkan oleh hadis, walaupun ada beberapa kontroversi antara 

hak asasi manusia pada piagam PBB dengan sejumlah penafsiran al-Qur’an3. 

Pemahaman tentang hak asasi manusia, seperti rancangan PBB tahun 1995 – 

2005, adalah melalui pendidikan. Di Indonesia sendiri, pendidikan HAM (Hak 

Asasi Manusia) dilakukan oleh lima institusi, yaitu Komnas HAM, Komnas 

Perempuan, PusatStudi HAM Universitas Surabaya di Jawa Timur, Pusat 

Studi dan Pengkajian HAM Universitas Hasanuddin Ujung Pandang, dan 

Pusat Studi HAM Universitas Kuala, Banda Aceh Setiap individu termasuk 

yang memiliki kebutuhan khusus dapat belajar bersama secara efektif. 

Menurut Ahmadi (2011:115), dalam segi psikologi humanisme, setiap 

manusia dianggap sebagai individu yang unik. Dengan melibatkan semua 

peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Pendidikan 

inklusif tidak hanya mengacu pada aspek akademis, tetapi juga pada nilai-nilai 

inklusivitas dan penghargaan terhadap keragaman. Menurut Banks (2004), 

melibatkan anak-anak dengan berbagai kebutuhan dalam proses pembelajaran 

di sekolah-sekolah umum, pendidikan inklusif bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung keragaman dan kesetaraan. 
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A. PENDAHULUAN 

Tujuan hidup setiap orang adalah untuk meraih kesuksesan. Menurut 

Miranda et al., (2023), kesuksesan seseorang dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor selain kemampuan kognitif. Faktor-faktor tersebut meliputi kreativitas, 

kekuatan, kecerdasan emosional, karisma, kepercayaan diri, daya tarik fisik, 

dan sifat-sifat positif lainnya seperti kegigihan. Prestasi seseorang, terutama 

keberhasilan akademisnya, sangat dipengaruhi oleh kegigihannya. Hal ini 

disebabkan oleh penelitian yang menunjukkan bahwa keberhasilan akademis, 

seperti prestasi akademik dan nilai rata-rata siswa (GPA), diprediksi oleh 

kegigihan (Syahidah & Saputri, 2023.). 

Menurut Syifa, (2022), ketekunan memiliki dampak yang lebih besar 

terhadap pencapaian daripada bakat, oleh karena itu ketika dua orang memiliki 

bakat yang sama, orang yang lebih gigih biasanya akan bekerja lebih keras 

dan mencapai kesuksesan yang lebih besar. Hutahaean, (2024) menegaskan 

bahwa meskipun bakat itu berharga, bakat tidak menjamin kesuksesan tanpa 

ketekunan. Bakat hanya dapat diubah menjadi keterampilan melalui usaha. 

Sejauh ini, skala Grit-S yang dikembangkan oleh (Khalda et al., 2023) 

telah digunakan dalam penelitian tentang pengukuran persistensi. Sayangnya, 

baik Skala Grit-S dewasa maupun anak-anak tidak dapat secara memadai 

menangkap intensitas keuletan yang ditunjukkan oleh siswa dalam sistem 

pendidikan. Komponen persistensi usaha dalam variabel persistensi memiliki 

hasil validitas yang lebih kuat daripada dimensi konsistensi minat. Dalam 

kasus tertentu, konsistensi minat tidak hanya kurang valid sebagai kriteria 

tetapi juga tidak dapat diandalkan dalam memprediksi kinerja siswa remaja 

(Youanda et al., 2023). 

Keberhasilan siswa diukur dari kegigihannya dalam mengatasi hambatan 

dan tantangan akademis, selain dari capaian pembelajaran dan IPK. 
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A. PENDAHULUAN 

Inisiatif dalam pendidikan abad 21 memainkan peran krusial dalam 

membentuk peserta didik yang siap menghadapi tantangan global. Salah satu 

inisiatif utama adalah penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning), yang memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. PBL mendorong peserta didik untuk berkolaborasi, 

berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah nyata, yang sangat penting dalam 

dunia yang semakin kompleks. Dengan keterlibatan langsung dalam proyek, 

peserta didik tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan praktis yang dapat diterapkan di berbagai situasi. 

Dalam konteks pendidikan, inisiatif ini juga mengutamakan penggunaan 

teknologi sebagai alat untuk meningkatkan pembelajaran. Integrasi teknologi, 

seperti penggunaan perangkat lunak kolaboratif dan platform pembelajaran 

online, memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berinteraksi dan 

berbagi ide secara lebih luas. Teknologi tidak hanya meningkatkan akses 

informasi, tetapi juga memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal dan 

adaptif. Hal ini membantu peserta didik untuk mengembangkan kemandirian 

dan tanggung jawab atas proses pembelajaran mereka sendiri. 

Dari perspektif ekonomi, inisiatif yang mendukung pengembangan 

keterampilan abad 21 berkontribusi pada peningkatan daya saing negara. 

Pendidikan yang berorientasi pada keterampilan praktis dan inovasi akan 

menghasilkan tenaga kerja yang lebih siap menghadapi tantangan industri. 

Investasi dalam pendidikan yang mendukung kreativitas dan inovasi akan 

mengarah pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan 

menciptakan lingkungan yang merangsang kreativitas, kita mempersiapkan 

generasi yang tidak hanya mampu beradaptasi tetapi juga menciptakan 

peluang baru di pasar. 
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A. PENGERTIAN DAN PENTINGNYA KEPEKAAN SOSIAL DAN 

BUDAYA  

Sistem sosial dan sistem budaya merupakan sistem-sistem yang secara 

analisis dapat dibedakan. Sistem sosial lebih banyak dibahas dalam kajian 

sosiologi, sedangkan sistem budaya banyak dikaji dalam disiplin pengetahuan 

budaya. Jadi, istilah sistem ini dapat digunakan untuk berbagai cara, 

fenomena, undang-undang, dan lain-lain. Secara sederhana sistem diartikan 

sebagai kumpulan bagian-bagian yang bekerja secara bersama-sama untuk 

melakukan suatu maksud. Pengertian sistem ini bersifat operasional, tetapi 

yang jelas, sistem itu memiliki sepuluh indikator utama adalah: (1) fungsi 

(funcation), (2) satuan (unit), (3) batasan (boundary), (4) bentuk (structure), 

(5) lingkaran (environment), (6) hubungan (relation), (7) proses (process), (8) 

masukan (input), (9) keluaran (output), (10) pertukaran (exchange). 

Kesepuluh indikator ini mempengaruhi seseorang dalam menganalisis suatu 

sistem menurut perspektif tertentu seperti sistem sosial dan budaya (Ranjabar, 

2013).  

Lebih lanjut, apakah pengertian sosial budaya itu?. Pengertian sosial 

budaya mengandung makna sosial dan budaya. Sosial dalam arti masyarakat 

atau kemasyarakatan berarti segala sesuatu yang bertalian dengan sistem 

hidup bersama atau hidup bermasyarakat dari orang atau sekelompok orang 

yang di dalamnya sudah tercakup struktur, organisasi, nilai-nilai sosial, dan 

aspirasi hidup serta cara mencapainya. Arti budaya, kultur atau kebudayaan 

merupakan cara atau sikap hidup manusia dalam hubungannya secara timbal 

balik dengan alam dan lingkungan hidupnya yang di dalamnya sudah tercakup 
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A. PENDAHULUAN 

Menjalani perkembangan zaman di abad 21 memang memerlukan 

berbagai jenis kecapakan bukan hasil dalam bentuk intelektual tetapi dimulai 

dari sikap dan perilaku yang menjadi dasar untuk membentuk intelektual yang 

baik. Tanggung jawab merupakan sebuah sikap yang harus tertanam dalam 

diri setiap manusia untuk mampu bertahan ditengah kebutuhan kecapakan-

kecakapan yang harus dimiliki di abad 21. Tanggung jawab dalam Kamus 

BesarBahasa Indonesia berarti keadaan yang mewajibkan menanggung segala 

sesuatunya, jika dititik eratkan pada perilaku manusia maka setiap manusia 

harus mampu menanggung segala sesuatu yang telah dipilih dan dilakukan.  

Peradaban Abad 21 juga disebut sebagai abad pengetahuan, dimana semua 

orang harus dituntut untuk memiliki pengetahuan bernekaragam, ekonomu, 

teknologi informasi hingga pemahaman kebutuhan kecakapan untuk mampu 

bertahan pada revolusi industry 4.0. pada abad ini terjadi perubahan struktur 

kehidupan yang sangat cepat dan sulit untuk diprediksi dalam segala aspek 

baik ekonomi, transportasi, teknologi, komunikasi dan informasi sehingga 

kecakapan tanggungjawab juga harus melekat untuk semua bidang karena jika 

dimanfaatkan dengan baik dinamika abad 21 akan menjadikan peluang untuk 

setiap individu lebih maju, sebaliknya jika tidak mampu maka akan menjadi 

bencana jika tidak diantisipasi secara tersturktur dan terukur (Rosnaeni:2021) 

Rasa atau perilaku tanggungjawab harus selalu ada dalam setiap sector 

kehidupan, maka dari itu sikap dasar setiap manusia untuk mampu bertahan 

dalam segala kondisi harus memiliki rasa tanggungjawab yang dibawa dalam 

setiap sector kehidupannya. Tanggung jawab dalam Pendidikan, social dan 

budaya, ekonomi serta sebagai warga negara menuju generasi emas 

merupakan sikap yang harus diupayakan untuk memenuhi tujuan sebagai 

manusia juga sebagai warga negara. Sikap atau perilaku tanggungjawab yang 
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A. PENDAHULUAN 

Kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh aspek pemahaman dan 

ketaatan terhadap agama. Pembahasan dalam bab 17 ini menggunakan 

pendekatan Agama Islam. Prinsip kehidupan manusia bersumber hukum dari 

Al-Quran, hadis, ijtihad, dan ijma yang menjadi pedoman serta ketentuan bagi 

seluruh aspek hidup manusia, termasuk aspek ekonomi dan keuangan. Sistem 

ekonomi dan keuangan Islam sangat berbeda dengan konsep konvensional, 

dimana sistem ekonomi Islam dijalankan dalam pemufakatan dengan prinsip 

dari agama Islam. Tujuan melalui pendekatan agama untuk optimalisasi pada 

pengalokasian, penghasilan, dan pendistribusian sumber daya ekonomi, 

sebagaimana tercantum pada surah Al-An'am Ayat 135: 

 
“Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 

Sesungguhnya akupun berbuat (pula), kelak kamu akan mengetahui, siapakah 

(di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 

Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan mendapatkan 

keberuntungan”.  

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah menganjurkan kepada orang-orang 

yang beriman agar dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Di 

akhirat orang mukminlah yang lebih berhak menikmati segala macam nikmat 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah aspek penting dalam kehidupan manusia untuk 

menghadapi perkembangan zaman. Bahkan, proses pendidikan dimulai sejak 

dalam kandungan hingga akhir hayat. Namun, realitasnya, tujuan yang ingin 

dicapai melalui pendidikan seringkali tidak sejalan dengan harapan. Konsep 

pendidikan, terutama pendidikan formal, sering kali terbatas pada pemberian 

pengetahuan dan wawasan. Padahal, kemampuan seperti kompetensi khusus 

kini menjadi kunci untuk memperoleh pekerjaan yang lebih layak. 

Berbagai hambatan dalam pendidikan memerlukan strategi pendekatan 

pembelajaran yang tepat untuk memastikan pencapaian materi dan 

kompetensi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Strategi pembelajaran yang 

diterapkan harus sesuai dengan kebijakan pemerintah melalui peraturan 

menteri berdasarkan standar pendidikan nasional, yang mencakup standar isi 

dan proses pembelajaran mandiri. 

Pembelajaran mandiri adalah salah satu strategi pendidikan kesetaraan 

yang dilakukan secara individu atau kelompok di luar pembelajaran tatap 

muka atau tutorial. Agar efektif, pembelajaran mandiri harus dikelola dengan 

baik oleh tutor dan pengelola, melalui perencanaan yang matang. 

Pelaksanaannya harus mengikuti tahap persiapan yang solid, koordinasi yang 

baik, dan penilaian hasil yang akurat, sehingga peserta didik dapat mencapai 

standar kompetensi yang diharapkan. Untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran mandiri, diperlukan rancangan yang mempermudah tutor dalam 

mengelola proses tersebut. Manajemen yang baik, didukung oleh sarana dan 

prasarana yang memadai, akan membantu peserta didik mencapai hasil belajar 

yang optimal. 

Kemandirian dalam pendidikan merupakan salah satu aspek penting 

dalam pengembangan potensi individu yang utuh. Melalui pendidikan, setiap 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah sebuah usaha yang ditempuh oleh manusia dalam 

rangka memperoleh ilmu yang kemudian dijadikan sebagai dasar untuk 

bersikap dan berperilaku. Karena itu, pendidikan merupakan salah satu proses 

pembentukan karakter manusia. Pendidikan bisa juga dikatakan sebagai 

proses pemanusiaan manusia. Dalam keseluruhan proses yang dilakukan 

manusia terjadi proses pendidikan yang akan menghasilkan sikap dan perilaku 

yang akhirnya menjadi watak, kepribadian, atau karakternya. Untuk meraih 

derajat manusia seutuhnya sangatlah tidak mungkin tanpa melalui proses 

pendidikan. Tujuan pendidikan pada hakikatnya adalah untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang berkarakter yang mampu 

menjawab tantangan pembangunan modern di abad ke-21 (Raharjo, L. W. C, 

et al. 2024) 

Pendidikan juga merupakan usaha masyarakat dan bangsa dalam 

mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan kehidupan 

masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa depan. Keberlangsungan itu 

ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat 

dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara 

aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses 

internalisasi, dan penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam 

bergaul di masyarakat, mengembangkan kehidupan masyarakat yang lebih 

sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa yang bermartabat 

(Rahmatullah, R, et al. 2020). 

Sejalan dengan laju perkembangan masyarakat, pendidikan menjadi 

sangat dinamis dan disesuaikan dengan perkembangan yang ada. Kurikulum 

pendidikan bukan menjadi patokan yang baku dan statis, tetapi sangat dinamis 

dan harus menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. Dalam rangka 
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A. SEJARAH GOTONG ROYONG 

Dalam kehidupan masyarakat, budaya adalah komponen yang tidak dapat 

dipisahkan. Karena budaya merupakan identitas bangsa, kemajuan teknologi 

harus berakar pada kearifan lokal sehingga masyarakat Indonesia dapat 

menjaga kebudayaan Indonesia dan meneruskannya kepada generasi 

berikutnya. Gotong royong adalah salah satu ciri khas budaya Indonesia. 

Gotong royong adalah jati diri bangsa Indonesia, kata Ir. Soekarno, Presiden 

pertama Indonesia. Selain itu, M. Nasroen, seorang pakar filsafat Indonesia, 

menyatakan bahwa gotong royong adalah salah satu filosofi paling penting 

bagi bangsa Indonesia karena melalui filosofi ini Indonesia dapat bertahan di 

masa lalu, sekarang, dan di masa depan. Dalam berbagai daerah Indonesia, 

gotong royong disebut dengan berbagai nama, tetapi mengandung arti yang 

sama.  

Selama perjalanan sejarah, jelas bahwa Presiden Soekarno memperbaiki 

Pancasila agar benar-benar melekat pada bangsa dan dapat diterima secara 

universal. Dengan lahirnya Pancasila, keinginan Bapak Proklamator dapat 

menyatukan orang-orang tanpa merusak rasa kebangsaan dan keindonesiaan. 

Pada era pra-kolonial, berbagai suku dan etnis di Indonesia telah 

mengimplementasikan gotong royong dalam berbagai aspek kehidupan 

mereka. Di pedesaan, misalnya, gotong royong menjadi fondasi utama dalam 

aktivitas komunitas seperti membangun rumah, membersihkan sawah, atau 

melaksanakan upacara adat. Dalam sistem masyarakat adat, gotong royong 

tidak hanya merupakan praktik sosial, tetapi juga bagian integral dari struktur 

sosial dan kultural. 

Selama masa penjajahan kolonial, meskipun tantangan dan tekanan dari 

kekuasaan asing mempengaruhi kehidupan masyarakat, nilai-nilai gotong 

royong tetap terjaga. Pada periode ini, gotong royong berfungsi sebagai 



398 | Gotong Royong 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Mizan, 10(1), 65–74. https://doi.org/10.54621/jiam.v10i1.599  

Cahyadi, E. A., & Purnama, S. (2022). "The Role of Gotong Royong in 

Strengthening Community Resilience in Rural Indonesia." Journal of 

Rural Studies, 89, 112-

123. https://doi.org/10.1016/j.jrurstud.2022.01.005 

Effendi, T. N. (2013). Budaya gotong-royong masyarakat dalam perubahan 

sosial saat ini. Jurnal pemikiran sosiologi, 2(1). 

Fuadi, M. (2023). Ekonomi syariah, Peluang dan tantangannya bagi Ekonomi 

Aceh. Jurnal  

Gumanti, R. (2023). Reformulasi kontrak konsumen berbasis asas gotong 

royong. 

Hermawan, R. (2019). Pendampingan Sosial Bagi Lanjut Usia Berbasis 

Kearifan Lokal Masyarakat Di Desa Sidoluhur. Diklus: Jurnal 

Pendidikan Luar Sekolah, 3(2), 85-93. 

Iswatiningsih, D. (2019). Penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

kearifan lokal di sekolah. Satwika: Kajian Ilmu Budaya Dan 

Perubahan Sosial, 3(2), 155-164. 

Ki Hajar Dewantara. (1957). Pendidikan dan Kemajuan Bangsa. Balai 

Pustaka. 

Kurnia, H., Isrofiah Laela Khasanah, Ayu Kurniasih, Jahriya Lamabawa, 

Yakobus Darto, Muhamad, Fadli Zumadila Wawuan, Nilla Rahmania 

Fajar, Dani Zulva, Sifa Yasmin Oktaviani, Febian Aria Wicaksono, 

Yulian Kaihatu, & M. Iqbal Bangkit Santoso. (2023). Gotong Royong 

Sebagai Sarana Dalam Mempererat Solidaritas Masyarakat Dusun 

Kalangan. EJOIN : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(4), 277–282. 

https://doi.org/10.55681/ejoin.v1i4.754 

Mardiantari, A. (2019). Peranan Zakat, Infak Dan Sedekah (ZIS) Dalam 

Upaya Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Kota Metro. 

DIKTUM: Jurnal Syariah Dan Hukum, 17(1), 151–165. 

https://doi.org/10.35905/diktum.v17i1.640  

Mundayat, A. A., Yuhastina, Y., Narendra, B., & Gufronudin, G. (2022). 

Strategi peningkatan ketahanan sosial ekonomi desa melalui sistem 

https://doi.org/10.54621/jiam.v10i1.599
https://doi.org/10.1016/j.jrurstud.2022.01.005
https://doi.org/10.55681/ejoin.v1i4.754


Andi Zulitsnayarti Mardhani Syam, S.Pd., M.Pd | 399 

ekonomi gotong royong berbasis badan usaha milik desa. Jurnal 

Analisa Sosiologi, 11(1). 

Ningsih, P. W., Tinambunan, D. R., Azzahra, A., & Yunita, S. (2023). 

Pelaksanaan Gotong Royong di Era Globalisasi (Studi Kasus di Desa 

Bah Tobu Kecamatan Dolok Batu Nanggar Kabupaten 

Simalungun). Journal on Education, 5(4), 15559-15568. 

Pranadji, T. (2009). Penguatan kelembagaan gotong royong dalam perspektif 

sosio-budaya bangsa. Jurnal Forum Penelitian Agro Ekonomi, 27(1), 

1-15. IPB. 

Prasetyo, A. (2019). Peran Gotong Royong dalam Pengembangan Komunitas: 

Studi di Desa Y. Jurnal Masyarakat dan Pembangunan, 22(1), 123-

135 

Samosir, H. A., Malau, R. D., Sihite, A. N. A., Abduh, M., Tambunan, K., & 

Agiska, T. (2024). Kedudukan Pancasila Dalam Konteks Globalisasi; 

Tantangan Dan Peluang Di Era Digital Masa Depan. Innovative: 

Journal Of Social Science Research, 4(4), 13828-13834. 

Setiawan, E., & Prasetyo, L. (2022). "The Role of Gotong Royong in 

Community Health Improvement: Evidence from Rural Areas in 

Java." International Journal of Public Health, 18(3), 210-225 

Suardi, D. (2021). Makna Kesejahteraan Dalam Sudut Pandang Ekonomi 

Islam. Islamic Banking : Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan 

Perbankan Syariah, 6(2), 321–334. 

Sudrajat, B., Yasin, R., Wigiyanti, W., & Marlvasha, L. S. (2024). Peran 

Tradisi Gotong Royong Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Ekonomi Masyarakat Di Desa Karangpucung Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam. At-Thariq: Jurnal Studi Islam dan Budaya, 4(02). 

Yuliana, F., & Kusuma, A. (2024). "Openness and Trust in Gotong Royong: A 

Sociological Perspective." Sociological Perspectives, 67(1), 55-

70. https://doi.org/10.1177/07311214221105045 

 

 

 

 

 

 



400 | Gotong Royong 

PROFIL PENULIS 

 

Andi Zulitsnayarti Mardhani Syam, S.Pd., M.Pd 

Penulis merupakan Dosen Pendidikan Ekonomi pada 

Program Studi Pendidikan Ekonomi di Universitas 

Negeri Makassar sejak tahun 2024. Sebagai seorang 

yang sepenuhnya mengabdikan dirinya sebagai dosen, 

selain pendidikan formal yang telah ditempuhnya 

penulis juga mengikuti berbagai pelatihan untuk 

meningkatkan kinerja dosen, khususnya di bidang 

pengajaran, penelitian dan pengabdian. Selain itu, penulis juga aktif 

melakukan penelitian yang diterbitkan di berbagai jurnal nasional maupun 

internasional.  

Email : a.zulitsnayarti.mardhanisyam@unm.ac.id 

 

  

mailto:a.zulitsnayarti.mardhanisyam@unm.ac.id


Rochanah, M.Pd.I | 401 

BAB 21 TOLERANSI 
Rochanah, M.Pd.I 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Abad 21 merupakan abad digital yang ditandai dengan majunya 

perkembangan dalam bidang teknologi. Abad 21 dimulai dari 1 Januari 2001 

M dan berakhir hingga 31 Desember 2100 M. Abad ini ditandai dengan proses 

komunikasi yang melewati batas wilayah Negara dengan bantuan perangkat 

teknologi modern dan maju. Adanya dampak penggunaan teknologi yang 

semakin pesat, diharapkan mampu mencapai kecakapan pendidikan yang 

selaras dengan abad 21. Dalam mengikuti kemajuan abad 21 maka setiap 

individu harus memiliki kecakapan yang dituntut oleh kecakapan abad 21. 

(Wulandari, 2021) 

Kecakapan abad 21 menjadi suatu keterampilan yang diperlukan dalam 

menghadapi tantangan, problem kehidupan dan karir di abad 21. Beberapa 

kecakapan yang harus dimiliki diantaranya: berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, karakter, kewarganegaraan dan pemecahan masalah. 

Berbabagi keterampilan tersebut secara umumnya lebih familiar dengan 

sebutan 4C atau 6C yang memiliki tujuan membantu setiap individu berdaya 

saing dan dapat mengikuti perkembangan zaman. Disamping itu, kecakapan 

abad 21 juga diperlukan bagi setiap orang yang beragama.  

Agama menjadi sebuah landasan yang kuat dan sekaligus memberikan 

bimbingan dan arahan setiap pemeluk umat beragama. Agama diumpamakan 

sebagai bangunan rumah. Ketika pondasi/ landasan pemahaman agama dalam 

diri seseorang kuat, maka kepercayaan terhadap agama juga kuat. Dan 

sebaliknya, ketika pondasi pemahaman agama lemah, maka keimanan 

terhadap agama juga lemah. Agama dijadikan petunjuk hidup bagi setiap 

pemeluknya karena agama memiliki fungsi untuk menentukan tujuan dan arah 

hidup mereka ketika di dunia. (Fitriani, 2020) Hal ini sebagaimana agama 
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A. PENDAHULUAN 

Di era modern saat ini, literasi diperlukan untuk menjawab tantangan yang 

muncul dalam aktivitas manusia sehari-hari. Setiap orang, terutama para 

profesional, harus memahami dan siap menghadapi tuntutan fundamental 

yang semakin kompleks. Banyak pemilik bisnis terus berjuang dengan 

kemampuan mereka untuk mengelola keuangan mereka. Dalam hal ini, 

pemahaman yang kuat tentang literasi keuangan sangat penting untuk 

membuat keputusan keuangan yang tepat. Yang terpenting, kurangnya literasi 

keuangan dapat menyebabkan kerugian ketika seseorang tidak lagi dapat 

bekerja. Dalam kasus seperti itu, kebutuhan hidup masih harus dipenuhi, tetapi 

kemiskinan ekonomi sering terjadi, sehingga orang mencari pekerjaan untuk 

mendapatkan uang di kemudian hari, daripada menghabiskan waktu bersama 

cucu mereka. Orang yang berstatus PNS tidak khawatir dengan keadaan ini 

karena mereka akan menerima tunjangan saat pensiun, tetapi orang yang 

bekerja di sektor swasta atau informal perlu mempersiapkan uang pensiunnya 

jauh-jauh hari untuk menghindari kerugian saat pensiun. Kurangnya literasi 

keuangan dapat mempersulit seseorang untuk melakukan estimasi keuangan, 

mengelola uang, dan membuat rencana keuangan. Orang dapat  menghindari 

kesulitan ekonomi melalui melek huruf. Selain pendapatan yang rendah, 

manajemen keuangan yang buruk, seperti meminjam dan tidak merencanakan 

ke depan, menjadi faktor penyebab masalah keuangan lainnya. (Aribawa, 

2016).  

Literasi keuangan yang buruk memengaruhi pengambilan keputusan 

sehari-hari. Membuat pilihan yang buruk dapat menyebabkan salah urus 

keuangan dan inefisiensi, yang dapat menyebabkan perilaku orang yang 

rentan terhadap kesulitan keuangan dan berisiko kehilangan uang untuk 

kejahatan keuangan (Ningtyas, 2019). Survei Literasi Keuangan Nasional 
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A. PENDAHULUAN 

Setiap bangsa bergelut dengan permasalahan kemiskinan. Di Indonesia, 

kelas terpelajar merupakan kelas yang memiliki tingkat kemiskinan tertinggi. 

Pemerintah, sistem pendidikan, dunia usaha, dan masyarakat luas semuanya 

menampilkan secara serius fenomena rendahnya motivasi dan minat generasi 

muda Indonesia untuk berwirausaha. Banyak inisiatif telah dilakukan untuk 

meningkatkan semangat kewirausahaan, dengan fokus khusus pada 

transformasi sikap mereka yang hanya memikirkan pekerjaan (job joker). 

Mugiono et al., (2021) menegaskan bahwa pengangguran merupakan 

sesuatu yang harus dihindari, namun pengangguran juga merupakan penyakit 

yang menyebar ke seluruh masyarakat. Ada beberapa penyebab yang 

berkontribusi terhadap pengangguran, termasuk kurangnya peluang kerja dan 

kurangnya keterampilan di kalangan pencari kerja. ketenagakerjaan, 

kurangnya informasi yang mudah didapat, dan budaya malas yang masih 

menimpa para pencari kerja. Kerja sama antara lembaga pendidikan, 

masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya diperlukan untuk 

menurunkan angka pengangguran. Pemerintah, yang terutama bertanggung 

jawab untuk mencari solusi, harus bertindak dengan meminta bantuan 

pendidikan untuk menurunkan jumlah pemotongan. 

Kemajuan suatu negara dilihat oleh semangat kewirausahaannya. Hal ini 

masuk akal karena beberapa pemilik bisnis terpilih memiliki kekuatan untuk 

meningkatkan ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja bagi orang lain. 

Namun, sebelum memulai atau merintis bisnis, seseorang harus memperdalam 
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A. PENDAHULUAN 

Kewirausahaan menjadi faktor pendorong kemajuan suatu negara. 

Menjadi seorang wirausahawan dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

kepada yang lainnya sehingga memberikan efek positif bagi perekonomian. 

Namun sebelum memulai atau menciptakan suatu usaha, seseorang wajib 

meningkatkan pemahaman kewirausahaannya, seperti usaha apa yang akan 

dirintis, bagaimana cara mengelola, strategi apa yang dibutuhkan untuk 

keberhasilan usaha, bagaimana mengantisipasi dan mengatasi jika ada 

permasalahan yang muncul. Inilah pentingnya pengetahuan kewirausahaan 

yang dapat menjadi bekal sebelum berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan 

menempati kedudukan yang sangat penting, karena dapat memberikan 

landasan teoritis tentang konsep kewirausahaan, membentuk pola pikir, sikap, 

dan perilaku seorang wirausahawan (Nursito & Nugroho, 2013). 

Drucker (1985) mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan 

kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Ini artinya 

bahwa seorang wirausahawan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru, berbeda dari yang lain, atau mampu 

menciptakan sesuatu yang berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. 

Sementara itu, Zimmerer dan Scarborough (2008) mengartikan 

kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam 

memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki 

kehidupan (usaha). Pendapat ini tidak jauh berbeda dengan pendapat dari 

Drucker. Artinya, untuk menciptakan sesuatu diperlukan suatu kreativitas jiwa 
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A. PENDAHULUAN 

1. Definisi Literasi Data 

Literasi data adalah kemampuan untuk memahami, menafsirkan, 

menganalisis, dan menggunakan data secara efektif. Literasi data 

melibatkan serangkaian keterampilan yang memungkinkan seseorang 

untuk mengakses, menilai, mengolah, dan mengkomunikasikan informasi 

berbasis data dengan cara yang akurat dan bermanfaat (Pramana, S. 2020). 

Dalam konteks ini, literasi data tidak hanya mencakup kemampuan teknis 

untuk bekerja dengan data, tetapi juga pemahaman yang lebih luas 

mengenai bagaimana data dapat digunakan untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat dan berdasarkan bukti. 

Literasi data muncul karena banyaknya data dan informasi yang tersebar 

di internet (Kristyanto, D., 2020). Hal ini sebagai respon menghadapi era 

Revolusi Industri 4.0 menuju era society 5.0 yang tidak hanya cukup 

menerapkan literasi lama (membaca, menulis, berhitung), tetapi harus 

menerapkan literasi baru (literasi data, literasi teknologi dan literasi 

sumber daya manusia atau humanisme) (Muliastrini, N., 2019). Beberapa 

aspek utama dari literasi data meliputi: 

a. Memahami Jenis dan Sumber Data 

Literasi data melibatkan kemampuan untuk mengenali berbagai jenis 

data (seperti data kualitatif dan kuantitatif) serta memahami sumber-

sumber data (data primer, data sekunder, data terstruktur, atau tidak 

terstruktur). 

b. Mengolah Data 

Literasi data mencakup keterampilan dalam mengumpulkan, 

membersihkan, dan mengolah data dengan cara yang benar, sehingga 

hasil analisis data dapat diandalkan. Proses pengolahan data sering 
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A. KONSEP DAN PENGERTIAN LITERASI INFORMASI 

Literasi informasi adalah kemampuan seseorang untuk memperoleh 

berbagai jenis informasi sesuai dengan kebutuhannya. Kata "literasi" dalam 

bahasa Inggris adalah "literacy," berarti kemampuan membaca atau melek 

huruf. Konsep literasi informasi pertama kali diperkenalkan pada tahun 1974 

di Amerika Serikat oleh Paul Zurkowski, Presiden Information Industries 

Association. Zurkowski menyatakan individu yang terlatih dalam penggunaan 

sumber informasi untuk pekerjaan mereka dapat disebut literat informasi. 

Mereka mempelajari teknik dan keterampilan untuk memanfaatkan berbagai 

alat informasi serta sumber utama dalam menyusun solusi informasi untuk 

masalah mereka. Dengan kata lain, literasi informasi mengacu pada orang 

yang terlatih dalam menggunakan sumber-sumber informasi untuk 

menyelesaikan tugas mereka. Mereka memahami teknik dan kemampuan 

untuk menggunakan berbagai alat dan sumber informasi utama dalam 

memecahkan masalah (Eisenberg, 2004). Menurut Zurkowski, orang yang 

literat adalah mereka yang terlatih dalam penerapan sumber daya informasi 

dalam pekerjaan mereka (Andi et al., 2020). 

Menurut Dictionary for Library and Information Science, literasi 

informasi dapat didefinisikan sebagai skill in finding the information one 

needs and understanding of how libraries are organized, familiarty, with 

resource the provide (incuding information formats and automated search 

tools) nad knowledge of commonly use techniques. The concept also includes 

the effectively as well as understanding of the technological insfrastructure on 

which information transmission is based, including itd social, and cultural 

context and impact (Reitz, 2004: 356). Definisi ini menekankan bahwa literasi 

informasi meliputi kemampuan untuk menemukan informasi yang diperlukan, 

memahami cara perpustakaan diorganisasi, mengenal berbagai sumber daya 
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A. PENDAHULUAN 

Di era teknologi modern, literasi teknologi menjadi semakin penting bagi 

mahasiswa. Hampir semua aspek kehidupan telah diubah oleh kemajuan 

teknologi yang cepat, termasuk dunia akademik. Mahasiswa saat ini dituntut 

untuk memiliki kemampuan literasi teknologi yang memadai untuk dapat 

beradaptasi dan berhasil dalam era digital. Literasi teknologi mencakup 

pemahaman, keterampilan, dan kemampuan untuk menggunakan teknologi 

digital, perangkat, aplikasi, dan media secara cerdas dan bertanggung jawab. 

Mahasiswa dari generasi milenial dan generasi Z harus memiliki kemampuan 

untuk memanfaatkan teknologi secara efektif dan produktif dalam proses 

belajar, berkomunikasi, dan beradaptasi di lingkungan kerja nantinya. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Khanderoo (2021), "Mahasiswa saat ini 

tumbuh di lingkungan digital, tetapi tidak dengan sendirinya memiliki 

kemampuan literasi teknologi yang memadai untuk mendukung pembelajaran 

dan kesiapan kerja mereka." Hal ini menjadi tantangan bagi perguruan tinggi 

untuk terus mengembangkan kemampuan literasi teknologi mahasiswa agar 

mereka siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Namun, kenyataannya menunjukkan bahwa masih ada variasi dalam 

pengetahuan teknologi mahasiswa. Beberapa mahasiswa masih menghadapi 

kesulitan dalam mengoperasikan perangkat digital, mendapatkan akses ke 

informasi secara online, dan menggunakan teknologi untuk mendukung 

pembelajaran. Perbedaan dalam latar belakang, akses, dan pengalaman 

mahasiswa dengan teknologi berkontribusi pada variasi ini. Dibutuhkan upaya 

bersama dari semua pihak di perguruan tinggi, termasuk dosen, staf, dan 

pengelola, untuk memungkinkan perguruan tinggi mengintegrasikan literasi 

teknologi ke dalam semua aktivitas akademik. Ini termasuk mengembangkan 

kurikulum, metode pembelajaran, dan fasilitas yang mendukung literasi 
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